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B A B I 

l>ENDAHULUAN 

Pembangunan dan pengembangan ternak di Indonesia serta 

pemenuhan permintaan akan produksi bahan- bahan asal ternak sa -
ngat dipengaruhi oleh pengadaan bibit-bibit unggul, ketatal~ 

sanaan yang baik dan penanggu.langan penyaki t hewan termasuk 

penyaki t parasi ter. Maka dari i tu pengamanan dan penanganan 

kesehatan ternak merupakan salah satu landasan yang pokok ba­

gi tercapainya tujuan peningkatan produksi dan populasi ter -

nak. Usaha pengembangan peternakan tanpa dibarengi dengan 

langkah-langkah pengamanan ternak yang meliputi kegiatan pen~ 

amatan, penolakan, pencegahan dan pemberantasan penyaki t ser­

ta penanganan kesehatan masyarakat veteriner adal~ tidak 

mu.ngkin berhasil untuk mencapai sasaran yang diharapkan dalam 

usaha pengembangannya ( Anonymous, 1982b ). 

Salah satu masalah yang sering mengganggu perkembangan 

peternakan sa pi dan kerbau adalah gangguan penyaki t parasi ter 

yang disebabkan oleh cacing Stephanofilaria, yang menimbulkan 

penyakit Stephanofilariasis atau sering disebut Kaskado. 

Stephanofilariasis adalah penyakit kulit yang mengakiba~ 

kan dermatitis pada sapi, kerbau dan kambing. Menurut Direkt2 

rat Kesehatan Hewan Tahun 1973, Kaskado merupakan penyakit p~ 

rasit yang menduduki urutan kelima diantara sebelas penyakit 

hewan utama yang menimbulkan kerugian ekonomi yang cukup be­

sar yaitu Rp.2.159.693.000,- ( Partoutomo, 1979; Soetedjo, 

Beriajaya, Darmono, Soekarsih dan Handoko, 1978 ). 

1 

---------------------------------
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B ntuk gangguan paras! t cacing Stephanofilaria ini c11 tan 

dai dcngan adanya perubahan kuli t mulai dari peradangan sam -

pai bentuk bungkul-bungkul seperti tumor dan kulit tertutup 

oleh keropeng, aehingga kelihatan lebih tebal, dan akan menu­

runkan harga kuli t aerta juga menurunkan harga he annya sen -

diri ( Anonymous, 1981; Partoutomo dan B riaj~a, 1981; Res -

sang, 1963 ). 

Di Indonesia penyaki t in! sampai sekarang maaih terbatas 

penyebarannya, namun bila suatu daerah terkena maka jumlah 

penderitanya dapat meluas s demikian rupa sehingga mencapai 

lebih dari 90 persen ( Anonymous, 1976; Jensen, 1974; Parto­

utomo, 1981 ) • 

Berbagai faktor yang menyebabkan meluasnya penularan 

yang cukup tinggi, serta ltesuli tan dalam u aha pencegaban dan 

}) tas . stephanofilariasis ini antara lain adalah, ba -

nyaknya vektor sebagai penular peeyaltit, karena iklim tropia 

yang panas dengan kelembaban niabi yang tinggi merupakan liD~ 

kungan yang optimum bagi perkembang biak berbagai ektor, 

str tegi pengobatsn yang kurang t pat, faktor resistensi tar­

had p obat dan juga sistim p ngg mbalaan yang kurang baik { 

Soetedjo dkk, 1978 ). 

v/alaupun pada kondisi bias a in.f'estasi parasi t pada hake­

katnya tidak membunuh penderita, tetapi hal itu dapat mangham -
bat pertumbuha.n, menurunkan b rat bad.an, menurunkan produksi 

susu, menurunkan harga kulit sert menurunkan resistensi tu -

buh pend rita. Ini semua merupakan kerugian yang nyata bag! 

1ndustri peternakan ( Muchlie dan soetijono, 1972 ). 
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Mengingat kerugian ekonomi yang cukup besar yang dideri -
ta oleh suatu peternakan akibat terserang Stephanofilariasis· 

ini, maka perlu diusahakan cara yang tepat untuk penanggu 

langannya dan pemberantasannya, sehingga bisa menekan kerug! 

an ekonomi sekecil-kecilnya. 
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B A. B I I 

E T- I 0 L 0 G I 

1 • Se jarah Penyaki t 

Stephanofilariasis adalah penyakit kulit yang mengaki -
batkan dermatitis pada sapi, kerbau dan kambing. Penyebab 

dari Stephanofilariasis ini 84alah cacing Nematoda dari g! 

nus Stephanofilaria. Penyaki t ini di Indonesia dikenal se­

jak tahun 1933 dengan nama sebutan Kaskado ( Anonymous, 

1981; Cockrell, 1974; Partoutomo dan Beriajaya, 1981; 

Soulsby, 1982 ). 

Menurut Monnig, 1949 dan Soulsby, 1982. Klasifikasi 

dari pada cacing ini adalah sebagai berikut : 

Phylum • Nemathelminthes • 

Class • Nematoda • 

Ordo . Spirurida . 
Sub ordo • Feliriata • 

Family • Setariidae • 

Genus • Stephanofilaria • 

Genua Stephanofilaria ini terdiri dari beberapa spesies, 

dan spesies dari genus ini telah dilaporkan dari berbagai 

negara. 

Ihle dan Ihle Landenberg pada tahun 1933, melaporkan 

pertama kali Stephanofilaria dedoesi pada lesi-lesi di ~ 

lit sapli-aapi di Indonesia yaitu di Pulau Sulawesi, SUma­

tra dan di Pulau Jawa ( Johnson et al, 1981; Jubb and Ke~ 

nedy, 1970; Monnig, 1949; Soulsby, 1982 ). 

Beberapa peneliti menemukan Stephanofilaria stileai 

4 
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di Amerika Serikat dan uni Sovyet pada luka-luka dibagian 

samping deri abdomen sapi. Di uni sovyet luka-luka terse • 

but didapatkan 26,3% pad.a sapi-sapi di Uzbekstan ( Gibbons 

1963; Johnson et al, 1981; soulsb,y, 1982 ). 

Kejadian yang mirip dengan itu dilaporkan juga di ca­

nada dan di Afrika ( Hibler, 1966 ). 

Stephanofilariasis akibat Stephanofilaria kaeli dijum 

pai pad.a sapi dan kambing di semenanjung Malaysia yang me­

nimbulkan lesi-lesi pada kaki ( Fadzil, 1977; Soulsby, 

1982 ). 

Partoutomo ( 1979 ) menduga bahwa Stephanofilaria .!s!!, 

li yang menyebabkan dermatitis pada sapi-sapi di SUmatra --
Barat ( Partoutomo, 1979; Sukarsih dan Prastyawati, 1982 ). 

Pad a tahun 19 36 Pande menemukan Stephanofilaria !!!!!,!­

mens is yang menyebabkan penyakit Humpsore yaitu suatu der­

matitis yang kronis pada sapi, kerbau dan kambing di India 

di daerah Assam, Orissa dan Bengali Barat. Kejadian yang 

sama didapa tkan ~uga menyerang 59% sa pi yang ada di kepl.( _­

lauan Andaman. Xasus , ang serupa in1 juga ditemukan oleh 

Dadaev tahun 1978 pada sapi di Uzbekstan Tenggara dan Uz -

bekstan Timur Laut ( Monnig, 1949; Smith and Jones, 1961; 

Soulsby, 1982 ). 

Pada tahun 1958 Singh menemukan Stephanofilaria zahee 

ri di daerah Assam India pada luka-luka yang terlihat di --
lapisan dalam dari tanduk dan telinga kerbau, kemudian pe­

nyaki tnya disebut Earsore . Agrawal dan Dutt pada tahun 

1978 telah menemukan kejadian Stephanofilaria zaheeri me -
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nyerang 5% anak kerbau, 20,4% dari kerbau yang berumur 

6 sampai 12 bulan dan 95,4% pada kerbau yang lebih tua 

( Cockrel, 1974; Jubb et al, 1970; Soulsby, 1982 ). 

6 

Ueno dan Chibana ( 1977 ) melaporkan kejadian Stepha­

nofilaria okinawaensis menyerang 66% sapi-sapi di Jepang 

dan cacing tersebut menyebabkan luka-luka pada ototnya ser -
ta puting susu ( Soulsby, 1982; Ueno and Chibana, 1977 ). 

Di Indonesia berdasarkan laporan-laporan lima tahun 

terakhir ini Stephanofilariasis atau Kaskado masih terda­

pat di daerah Propinsi Sumatra Barat, Kalimantan Barat, S~ 

lawesi Utara, Sulawesi Tengah, Lampung, Jambi, Riau, Suma-
' 

tra Utara dan Aoeh ( Anonymous, 1976; Anonymous, 1981; P~ 

toutomo, 1979; Soenardi dkk, 1981; SUtedjo dkk, 1978; Su­

karsih dan Prastyawati, 1982 ). 

2. Penyebab dan Vektor Penyakit 

Stephanofilariasis disebabkan oleh cacing Nematoda d! 

ri genus Stephanofilaria. Di Indonesia sampai sekarang di­

ketahui ada dua jenis spesies cacing Nematoda tersebut yai -
tu : Stephanofilaria dedoesi dan Stephanofilaria kaeli • 

Stephanofilaria dedoesi menyebabkan Kaskado yang terdapat 

di Sulawesi dan Kalimantan serta menyerang berbagai bagian 

badan Sapi dan Kerbau yaitu : bagian leher, daerah pundak, 

gelambir, seki tar mata, bahu dan daun telinga. Sedangkan 

Stephanofilaria kaeli menyebabkan kelainan pada Sapi dan 

Kerbau pad.a bagian kaki dan puting susu, sampai sekarang 

baru diketahui ada di Sumatra Barat ( Anonymous, 1981; 

Dunn, 1979; Soenardi dkk, 1981; Sukarsih dan Prastyawati, 

1982; Soulsby, 1982 ). 
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Di India ada Stephanofilaria zaheeri yang penyaki tnya 

disebut Earsore dan Stephanofilaria assamenais yang penya­

ki tnya dise but Humpson. Di Amerika dikenal Stephanofila -

.::.!! stiles! yang menyebabkan luka-luka pada permu.kaan tu -

buh bagian bawah. Di Jepang Stephanofilaria okinawaensis 

yang menyebabkan luka-luka pada otot dan puting susu ( 

Dunn, 1979; Hibler, 1966; Ueno 8nd Chibana, 1977 ). 

Beberapa spesies lalat dapat bertindak sebagai vektor 

penyaki t dan satu spesies cacing mungkin dapat dipindahkan 

oleh dua macam spesies vektor atau lebih. Sebagai contoh 

Stephanofilaria assamensis dapat diptndahkan oleh Musca 

planisep ( Dutt 1969 ) dan Musca autumnalis ( Patnaik dan 

Kumar 1972 ). Stephanofilaria kaeli dapat dipindahkan oleh 

beberapa spesies diafitaranya Musca conducens, Stomoxis £!! 
ci trans, Lyperosia irri tans dan Qhrycomia be~iana. Dian ta­

ra vektor diatas maka Musca conducens merupakan vektor 

yang paling potenaial. ( Dunn, 1979; Fadzil, 1975; Soulsby, 

1982 ). 

Larva a tau c acing muda telah di temukan di daerah .SU -

lawesi Utara yaitu pada vektor lalat Siphona exigua, Musca 

conducens dan Sarcophaga sp ( Partoutomo dkk, 1981 ) 

3. 31f'at Biologi 

cacing ini bersifat vivipar dan ovovipar. Cacing ste--
phanofilaria dedoesi bersifat vivipar yaitu cacing betina 

menghasilkan mikrofilaria, sabaliknya cacing Stephanofila­

ria okinawaensis bersifat ovovipar yaitu cacing betina 
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menghasilkan telur. Caoing dewasanya hidup pada lapisan e­

pithel kulit atau bagian dermis dan menimbulkan keradangan 

terhadap lapisan malphigi. Kerusakan ini disertai prolife• 

rasi sel-sel epi thel. Daur hidupnya tidak langsung sehing­

ga memerlukan induk semang an tara a tau vektor yai tu satu 

atau lebih dari satu jenis lalat ( Anonymous, 1981; Ueno 

and Chibana, 1977 ) • 

4. Morphologi. 

Morphologi cacing betina dan jantan mempunyai dinding 

tubuh yang terdiri dari cuticula yang memiliki gar1s-garia 

melintang, garis ini dibagian anterior memi11ki cuticul&r­

:frill yang semakin ke posterior semakin kura.ng jelas dan 

menjadi tidak ne.mpak dibagian caudal. Pada mulut terdapat 

gigi, peri-buccal ring yang terdiri dari duri-duri, diba­

gian posterior dari peri-buccal ring terdapat cephalic -

ring yang terbagi menjadi dua kelompok setengah lingkaran 

berduri, diantara ujuug-ujung aetengah lingkaran terdapat 

amphid. Lebih ke posterior dari cephalic ring terdapat .2!!_­

ticular crown yang langaung berhubungan dengan garis mell!! 

tang dari cuticula tubuh yang terdepan ( Partoutomo, 1979; 

Soulsby, 1982 ). 

Morphologi cacing betina dewaaa mempunyai ukuran pan­

jang 6,5 - 9mm, lebar 145,2 - 169 P• jarak anus - ujung e­

kor 20,8 - 32,76 F• jarak vulva- ujung anterior 72,6 - 99 f• 
Vagina berbentuk tabung dab berdinding tebal ( Dunn, 1979; 

Jensen, 1974; P~outomo, 1979; Soulsby, 1982 ). 

Morphologi oaoing jantan dewasa mempunyai ukuran pan­

jang 2- 3,1 mm, lebar 79,6 - 99 f• spikulum kecil 45,5-
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57,8 p, spikulum besar 213 - 238,6 p. Ekornya melengkung 

ke arah ventral dan pad a bag ian ini terdapa t anus. Di bagi -
an posterior dexi anus terdapat tiga pasang papillae, dua 

pasang yang besar 'terdapat diantara anus dan ujung poateri 
' -

or dan terletak pada garia median, sedang satu pasang lagi 

berupa papillae kecil dan terletak pada ujune ekor. Di se­

belah anterior dari pada anus pada garis median terdapat 

t i ga buah papillae, satu papillae yang besar terletak di -

tengah-tengah antara dua papillae kecil. Di sebelah anter~ 

or dari anus 41sepanjang bagian tubuh sebelah lateral ter­

dapat sejumlah papillae yang · jumlahnya suli t _ dihi tung 

( Dunn, 1979; J·ensen, 1974; Partoutomo, 1979; Soulsby, 1982). 
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B A B III 

E P I Z 0 0 T I 0 L 0 G I 

1. Siklus Hidup 

Siklus hidupnya belum diketahui dengan pasti, tetapi 

menurut Fadzil ( 1975 ) yang dikutip oleh Soulsby ( 1982 ) 

parasit ini dipindahkan oleh lalat-lalat tertentu yang be~ 

tindak sebagai vektor. Vektor ini menggigit tubuh induk s!: 

mang dan menghisap cairan luka sehingga mikrofilaria yang 

ada pada luka tersebut ikut terbawa, kemudian mikrofilaria 

ini di tularkan ke hew an lain yang seha t melalui gigi tan 

vektor tersebut ( Soulsby, 1982 ). 

Larva dari Stephanofilaria kaeli mengalami perkemban~ 

an pada Musca conducens dan Stomoxis calcitrans. Pada Tem­

peratur 26 - 30°C pada hari ke 4 dan ke 8 larva mengadakan 

moulting ( pergantian kulit ). Larva yang infektif ditemu­

kan pada probosis lalat Stomoxis calcitrans dan kelenjar 
-

saliva lalat Musca conducens pada hari ke 10 ( Soulsby, 

1982 ). 

Untuk Stephanofilaria stilesi induk semang utamanya 

adalah sapi dan induk semang antaranya lalat tanduk ( Horn 

fly ) • Lalat tanduk ini memperbanyak luka pada kuli t sapi 

dengan mulutnya yang tajam, kemudian menghisap darah segar, 

cairan lymphe beserta mikrofilaria yang ada didalamnya. K~ 

mudian mikrofilaria ikut terbawa sampai kedalam usus dan 

menembus dinding usus masuk kedalam abdominal haemocoel 

yang kemudian tumbuh dan mengalami 2 kali pergantian kuli t, 

10 
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menjadi larva yang masak. Kemungkinannya larva migrasi ke­

kelenjar saliva setelah 18 - 21 hari dalam intermediet -

host dan larva menjadi infektip. Jika lalat yang telah te! 

infeksi larva atau mikrofilaria tadi hinggap dan menggigit 

hewan yang sehat maka mikrofilaria tadi akan dipindahkan 

dari kelenjar saliva kedalam luka pada kulit he~an terse -

but. Mikrofilaria ini akan menjadi cacing dewasa dalam ku­

li t pada lapis an dermisnya. Tahap perubahan dari larva be! 

kembang sampai jadi cacing dewasa didalam kuli t dan salur­

an lymphe tidak diketahui dengan jelas. Dugaan para ahli 

berkembangnya mikrofilaria sampai jadi cacing dewasa hanya 

didalam s istim lymphatik bagian superficial dari dermis p~ 

pulae. Dengan adanya parasit baik bentuk dewasa maupun be~ 

tuk mikrofilaria ini yang mengiritir didalam kulit sapi, 

kerbau dan kambing s~hingga menyebabkan reaksi radang yang 

kronis ( Dunn, 1979; Jensen, 1974; Soulsby, 1982 ). 

2. Penye bar an Penyaki t 

Penyebaran penyakit Stephanofilariasis ini hampir di­

seluruh dunia yaitu : India, Pakistan, Srilangka, Asia Ti­

mur, Asia Selatan, Malaysia, Amerika Selatan, Amerika L& -

tin, Uni Sovyet, Jepang dan Indonesia ( Dunn, 1979; Souls­

by, 1982 ). 

Penyebaran secara geografis cacing ini di Indonesia 

belum dipastikan dengan benar, namun yang sudah diketahui 

dengan pasti bahwa cacing ini dengan vektornya terdapat di 

Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Kalimantan Barat, Lampung, 

Jambi, Riau, Sumatra Utara dan Aceh ( Anonymous, 1981; P~ 

toutomo dkk, 1981; Soenardi dkk, 1981; Sukarsih dan Pras -

tyawati, 1982 ). 
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3. Hewan Peka 

Stephanofilariasis menyerang sapi, kerbau dan kambing 

tidak memandang jenis kelamin dan ras hewan. Di Indonesia 

cacing ini kebanyakan menyerang sapi, walaupun di SUlawesi 

pernah dilaporkan menyerang pada beberapa ekor kerbau. Di 

India penyakit ini pernah menyerang pada beberapa ekor ga­

jah ( Sukarsih dan Prastyawati, 1982; Soulsby, 1982; Ueno 

and Chibana, 1979 ). 

4. Cara Penularan 

Penularan Stephanofilariasis terjadi melalui vektor, 

diantaranya yaitu : Musca conducens, Musca autumnalis , ~ 

~ planicep, Siphona exigua, Stomoxis calcitrans, Haemato­

~ irritans, Lyperosia irritans, Lyperosia titilans dan 

Sarcophaga spesies ( Dunn, 1979; Hibler, 1966; Partoutomo 

dkk, 1981; Soulsby, 1982 ). 

Penularan cacing ini dimu.ngkinkan karena adanya luka­

luka pada kulit dan luka-luka ini akan menarik perhatian 

lalat-lal~t yang menjadi vektor, sehingga banyak lalat be~ 

datangan dan mengerumuni luka tersebut. Pada waktu lalat 

ini hinggap pada luka dan menghisap cairan dari luka, maka 

lalat yang sudah terinfektir akan memindahkan mikrofilaria 

kedalam luka tersebut. Selanjutnya mikrofilaria tersebut 

akan berkembang menjadi cacing dewasa pada lapisan dermis, 

yang kemudian menimbulkan keradangan pada lapisan-lapisan 

kulit disekitarnya. Selain itu penularan diduga dapat juga 

terjadi karena gigitan lalat-lalat tersebut tanpa melalui 

luka pada hewan yang sehat ( Anonymous, 1981; Arifin dan 

Sudarmono, 1982; Blood and Henderson, 1981; Soulsby, 1982). 
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B A B IV 

DIAGNOSA 

1. Gejala Klinik 

stephanofilariasis dapat dikenali dari luka-luka pada 

kulit yang bersifat radang terbuka atau tertutup keropeng. 

Pada tahap permulaan kelainan terlihat berupa lepuh-lepuh 

kecil yang menonjol berbatas tegas dan bulu rontok pada 1~ 

kanya, luka-luka kecil tersebut kemudian menyatu menjadi 

suatu luka yang besar disertai rontoknya bulu-bulu diseki­

tar luka tersebut. Proses ini dapat meluas keperifer dan 

pada keadaan yang lebih lanjut luka dapat menjadi lebih le­

bar dan membesar dengan garis tengah mencapai 25 em. Pada 

stadium lebih lanjut akan kelihatan menebal atau hyperpla­

sia. Luka-luka ini pada sapi dan kerbau bisa terdapat di­

bagian atas leher, daerah pundak, gelambir, sekitar mata, 

lam bung, bahu, pinggang, dada, pangkal tanduk, praeputium 

dan telinga. Frekwensi kejadian yang paling banyak terdapat 

pada bagian daerah leher dan proses luka pada daerah pundak 

umumnya lebih parah, luka-luka ini disertai dengan rasa ga­

tal sekali sehingga hewan berusaha untuk menggaruk-garukkan 

tubuhnya ( Anonymous, 1981; Jonhson et al, 1981; Muchlis 

dan Setijono, 1972; Soulsby, 1982; Ueno and Chibana, 1977 ). 

Stephanofilaria kaeli menyebabkan luka-luka yang bers! 

fat proliferasi disekitar persendian tarsal dan karpal pad.a 

kaki, sendi kuku dan juga pada puting susu ( Fadzil, 1977; 

Muchlis dan Partoutomo, 1975; Ueno and Chibana, 1977 ). 

13 
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Menurut Bubberman dan Kraneveld ( 1933 ) yang dikutip 

oleh Ressang ( 1963 ) dan Soulsby ( 1982 ) gejala klinis P! 

da sapi dan kerbau yang ditimbulkan oleh Stephanofilaria de 

doesi pada umumnya terdapat pada bagian leher, gelambir, 

daerah pundak, sekitar mata, bahu dan telinga. 

2. Pemeriksaan Laboratoris 

Pemeriksaan laboratoris dilakukan untuk mendapatkan h~ 

ail yang pasti. Pemeriksaan secara laboratoris didasarkan 

pada pemeriksaan kerokan kuli t pada luka-lukanya dan peme -

riksaan histopathologi dari jaringan kulit yang luka pada 

hewan yang dipotong. 

Bisa juga dilakukan penangkapan lalat-lalat disekitar 

lokasi luka untuk membuktikan bahwa lalat tersebut b:ertin-

dak sebagai vektor ( Fadzil, 1977; Jensen, 1974; Partoutmo 

dkk, 1981 ). 

Penangkapan ini dilakukan bila di temukan luka masih s~ 

gar dan diduga atau jelas akibat penyakit Kaskado. Penang -

kapan lalat dilakukan dengan menggunakan j aring serangga. 

Lalat-lalat tersebut kemudian dimasukkan kedalam botol-bo 

tol plastik yang berisi larutan Formalin 10%. Pemeriksaan 

laboratoris ditujukan untuk menemukan mikrofilaria atau la! 

va dari cacing Stephanofilaria. Lalat-lalat ini kemudian m~ 

sing-masing bagian sayap dan kakinya dibuang, sedangkan ba­

gian kepala, thoraks ( dada ) dan abdomen ( perut ) dipisah 

kan. Selanjutnya masing-masing bagian yaitu kepala, thoraks 

dan abdomen digerus dalam mortar dan diberi cairan fisiolo­

gis atau formal saline 10% ( 10cc NaCl Physiologis + 90cc 
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Formalin ). Setelah itu hasil gerusan di centrifuge selama 

10 menit dengan kecepatan 2500 rpm, bagian supernatannya 

dibuang dan bagian endapannya dicuci dengan NaCl Physiolo­

gis lalu dicentrifuge untuk yang kedua kalinya. 

Untuk mewarnai larva cacing Stephanofilaria maka hasil pe~ 

cuciannya dibubuhi dengan larutan Lactophenol atau larutan 

FAAL ( 5% Formalin concentrate, 20% Alkohol, 75% Lactophe­

nol dan 0,005% Two Azocarmine B ). Endapan ini kemudian d! 

periksa dibawah mikroskop dengan pembesaran okuler 10 X 

atau 40 X untuk melihat mikrofilaria dari cacing Stephano­

filaria ( Partoutomo dkk, 1981; SUkarsih dan Pratyawati, 

1982 ). 

Untuk mendapatkan cacing Stephanofilaria yang dewasa 

dan yang masih muda, maka dilakukan pengambilan spesimen 

be~pa kulit-kulit yang luka atau yang mengalami keradang­

an akibat penyakit Kaskado. Kulit ini diambil dari sapi 

yang sakit akibat penyakit Kaskado yang dipotong di rumah 

potong hewan dan pot ongan kul i t ter sebut dimasukkan keda­

lam botol yang berisi f ormalin 10% sebagai bahan pengawet 

untuk pemeriksaan secara histopathologi ( Partoutomo dkk, 

1981; Patnaik. 1982; Sukarsih dan Prastyawati, 1982 ). 

3. Gambaran Histopathologi 

Gambaran histopathologi dari kulit yang terkena Ste -

phanofilariasis menunjukkan derajat luka yang bervariasi. 

Mulai dari yang acantosis sampai dengan hyperkeratosis yang 

juga disertai adanya infiltras i yang merata pada dermis 

oleh sel-sel radang mononuclear dan eos inofil. Mikrofilaria 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI STEPHANOFILARIASIS PADA SAPI ... MAS NURI H.



16 

di temukan didalam suatu selaput didalam dermis yang lang -

sung berbataaan dengan stratum germinativum. cacing dewasa 

dapat di temukan didalam kiste pada dasar dari folikel ram­

but atau didaaar dari umbi rambut ( hair bulb ) dan dikeli -
lingi oleh daerah yang terbentuk dari sel-sel radang teru­

tama sel-sel mononuclear. Pada bagian tersebut terlihat a­

danya proliferasi, destruksi sel-sel epithel disertai ke~ 

sakan folikel rambut dan kelenjar-kelenjar kulit. Pada le­

si-lesi ini biaaanya mengalami infeksi sekunder oleh bakt! 

ri yaitu : Staphylococcus aureus dan Staphylococcus albus. 

Kejadian ini telah diteliti oleh Fadzil ( 1977 ) di Malay­

sia dengan melakukan pemeriksaan byopsi dan ulasan jaring­

an dari 21 ekor yang menderita Stephanofilariasis, ternya­

ta 16 ekor hewan tersebut didapatkan infeksi sekunder bak­

teri staEhylococcus aureus dan Staphylococcus albus ( Bak­

ken, 1980; Fadzil, 1977; Johnson et al, 1981; Patnaik, 

1982 ). 

Gambaran hiatopathologi yang disebabkan oleh Stephan2 

filariasis ini pad.a dasarnya adalah sama untuk beberapa 

speaies didalam satu genus ( Johnson et al, 1981 ). 
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B A B V 

DIAGNOSA BANDING 

1. Hyasis 

Hyasie disebut juga belatuuean, in1 disebabkan bersa­

rangnya. stadium larva dari lalat gelltls Lucillia dan Chrys2 

my:la pada jaringan tubuh hewan .. Larva ini akan menimbulkan 

gejala klinik luka-luka ~ecil jadi melebar yang disertai 

dengan adanya keradangan diaekitar luka tersebut dan terj! 

di proses pembusukan serta penanahan yang akhirnya luka 

menjadi borok yang diaertai keluarnya cairan yang berbau 

busuk ( Arifi.n dan Soedarmono, 1982; Soulsby, 1982 ) • 

2. H~erkeratosis 

Hyperkeratosis adalah suatu keadaan dimana didapatkan 

akumulasi sel epithel yang berkeratin secara berlebihan pa -
da permukaan kuli t. Ini disebabk.an karena adanya keracunan 

Arsen yang kronis, kera,cunan Chlorinated naphthalene dan 

diffisienai vitamin A. Kejadian ini ditandai dengan gejala 

kl.inis yang khas dimana kuli t akan terlihat menjadi lebih 

tebal dari· pada normal; ·biasanya berkerut tidak berambut 

disertai kekeringan dan bersisik pada permukaan luar kulit 

( Blood and Henderson, 1981 ). 

3. Para1t.era to sis 

.i-;arakeratosis adalah suatu keadclan dari kulit dimana 

keratinisnsi dari sel epi thel tidak sempurna. Ini disebab-
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kan oleh karena adanya keradangan yang kronis yang tidak 

spesitik dari sel epidermis sehingga menyebabkan keratini­

sasi yang tidak sempurna dari ael tanduk. Pada aapi bisa 

juga disebabkan karena kekura.ngan zinc pada ransum :makanan -
nya dan di tandai dengan gejala klinik berupa lesi yang me­

luaa dan merata pad.a daerah persendia.l'l. Tempat ini mula-mu -
la berwarna merah kermdian diikuti dengan penebalan dari 

kulit yang seperti sisik dan bercelah ( Blood and Render -

son, 1982 ). 

4. Papillomatosis pada sapi . 

Papillomatosis pada aapi ini disebabkan oleh virus da -
ri famili Papovaviridae dari genus Papilloma virus. Penya­

ki t ini di tandai dengan adanya kutil a tau papula pada anak 

sapi yang berumur kurang dari 2 tahun. Kutil ini biasanya 

terdapat pada bagian kepala terutama diaekeliling mata, t2 

tapi bisa juga ?-1 tempat lain dari leher. Xu til ini mula-1111! 

la nampak sebagai nodul yang kecil dan berkembang menjadi 

masa yang kering berta.nduk dan bisa bergabung menjadi satu 

dengan y;.mg lail.1 carta membesa.r menyerupai bunga kol dan 

ru{hirnya lepas karena nekrosia pada dasarnya ( Gillespie 

and Timoney, 1981 ). 
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B A B VI 

PENGENDALIAN PENY AKIT 

1. Penoegahan dan Pemberan tasan 

Pengendalian penyakit yang disebabkan oleh parasit ca -
oing stephanofilariasis in! terutama harus ditujukan pada 

penoegahan dan pemberantasannya. Usaha in! tidak dapat di_~ 

lakukan hanya dengan mengandalkan obat-obatan yang membu:. ... 

nuh cacing saja, tetapi juga harus disertai dengan pengon­

trolan vektornya. Karena itu perlu diperhatikan hal-hal be -
rikut in! : a) penggunaan obat-obatan harue tepat. b) pem-

berantasan lalat eebagai vektor dan tempat-tempat yang di­

eenangi lalat dengan penyemprotan insektisida yang dllaku• 

kan seoara berkala dan teratur. o) sap! yang sehat tidak 

dicampur dengan sapi yang sakit. d) sap! yang eakit dikan­

dangkan dan diobati, jangan dllepas b bas ( Anonymous, 

1981; Rahman and Khaleque, 1974 ) • 

Pemberantaean lalat dapat dila.ktkan dengan mengguna­

kan insektisida, antara lain : a) noumaphos 01 05%- 0,1%. 

b) Diazinon 01 5% dan c) Molathin 0 1 02%. Ketiga insektisida 

tersebut disemprotkan dieekitar kand.ang, pada tempat-tem -

pat yang disenangi lal.at dan pada tubuh hewan. Blla penyem -
pro tan dilakukan langsung pada luka-lukanya, maka hal 1 tu 

dapat pula membunuh caoingnya ( Anonymous, 1981; Soulaby, 

1982 ). 

Di negara-negara maju aeperti ha1nya di Amerika Seri­

kat pencegahan vektor biaa dlllakukan dengan kon trol biolo-
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gis yai tu penyebaran lalat jan tan yang telah disteril ka -

rena disinari dengan radio aktit atau ditulari dengan vi -

rus tertentu pada tubuh lal.at sehingga dapat membunuh la -

lat-lalat yang lain. Pemberantasan lalat dapat pula dilaku -
kan dengan melepaskan lalat jenis lain yang mempunyai si • 

rat membunuh larva dari vektor tersebut, misal.nya lalat 

Htdrotaea australis dan Hydrotaea dentipes untuk membunuh 

larva dari Siphona exiS¥! ( Monnig, 19491 SQulsby, 1982 ). 

2. Pengobatan 

Pengobatan dilakukan dengan menggunakan senyawa Orga­

no Phosphate seperti : Coumaphos, Malathion, SUmithion, Ne -
guvon dan Asuntol. 

a. Coumaphos salep 1 - 2% dioleskan setiap hari pada luka­

lukanya sampai luka tersebut menutup ( .Anonymous, 1981 ). 

b. Malath ion salep 6% atau Malathion liniment 6%. Obat in1 

dioleskan pada luka-lukanya dengan memakai kapaa setiap 

hari s ehingga l uka tersebut sembuh. Tetapi obat ini mem -
berikan hasil yang kurfing memu.askan ( Patnaik and Khan, 

1980 ). 

c. SUmi thion sa.lep 6% a tau sum1 thion liniment 6% yang d1 -

oleskan pada luka-lukanya dengan memaka1 kapaa setiap 

hari sehingga luka tersebut sembuh. Obat ini juga mem -

berikan haail yang kurang memuaskan ( Patnaik and Khan, 

1980 ). 

d. Neguvon. Preparat neguvon terdapat dalam tiga bentuk, 

yai tu : Neguvon 6% dalam bentuk oairan, Neguvon 6% da -

lam bentuk liniment dan Neguvon 6% da.lam bentuk ealep. 

- ------- --
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X:etiga bentu.l{ obat ini dapat diberikan pada luka-luka 

yang aebelumnya telah di beraihkan dahulu dengan air d! 

ri kotoran yang ada. Obat-obat ini dioleskan pada luka -
lukanya dengan kapaa setiap hari sampai luka aembuh d~ 

ngan sempuma. Kesembuhan akan mulai te~li.l-).at pada 3 -

5 hari aetelah pengobatan. Untuk mencapai kesembuhan 

yang sempurna O.lperlukan waktu 40 hari ( Rahman and 

Khaleque, 1974 ). 

e. Asuntol 1% didalarn air yang pemakaiannya dioleskan pa­

da kulit sapi atau kerbau yang luka atau disemprotkan 

pada bagian yang luka dari kuli-t sapi atau kerbau set! 

ap hari, selama 7 hari berturut-turut ( Muchlis dan su -
tijono, 1972 ). 

f. Asunto1 salep 2%, yang pemakaiannya dioleskan pada ku-

11 t sapi dan kerbau yang luka setiap hari, selama 7 ha -
ri bertu.rut-turut. HasUnya sangat memuaskan, ( Mu.chlis 

dan Sutijono, 1972 ). 

Pengobatan dapat juga di1akukan menggunakan salep temba -

kau 8% yang dio1eskan setiap hari pad.a lukanya se1ama 12 

hari atau dengan salep Phenothiazine 8% yang dio1eskan P! 

da 1uka ~a kali sehari selama 14 hari. H~il kedua obat 

ini cukup memuaskan ( Anonymous, 1982a ). 

Levamiso1e Hydrochloride 10% yang diberikan seoara per -

oral dengan do sis 7, 5 gram per 100 kilogram be rat badan 

setiap minggu se1ama dua minggu dan diulang 1agi dua mins 

gu kemudian. Hasilnya tidak memuaskan ( Ueno and Chibana, 

1980 ). 
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Untuk mencegah adanya in!eksi sekunder bisa diberikan 

Streptomycin sulfat dengan dosis, untuk sapi dan kerbau, 

1 gram per 100 pound berat badan selama 3 - 4 hari secara 

intra muskuler. Dapat pula digunakan Terramycin dengan do­

sis 5 - 10 milligram per kilogram berat badan selama 5- 10 

hari secara intra muskuler dan dapat pula diberikan prepa­

rat Sulfa yaitu : Sulfathiazole dengan dosis untuk sapi 

dan kerbau 265 - 400 milligram per kilogram berat badan 

dan diulang 4 - 6 hari kemudian; Sulfamethazine dengan do­

sis 220 milligram per kilogram berat badan pada hari pert! 

ma dan diulang lagi pa.da hari ke 3 a tau hari ke 4 dengan 

dosis 110 milligram per kilogram berat badan; Sulfabrome -

thazine dengan dosis untuk sapi dan kerbau 220 milligram 

per kilogram berat badan untuk dua hari berturut-turut dan 

2 hari berikUtnya dengan dosis di turunkan 50% a tau 110 ml! 

ligram per kilogram berat badan ( Fadzil, 1974; Jensen, 

1974; Siegmund, 1979 ). 

~------------------------------------------
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B A B VII 

KESIMPULAN DAN SARAH 

Dari tinjauan kepustakaan tentang Stephanofilariasis pada 

sapi dan kerbau ini, penulis dapat menyimpulkan serta menyar~ 

kan sebagai berikut : 

1. Penularan Stephanofilariasis terjadi hanya melalui vektor 

tertentu, maka dari i tu perlu diperhatikan pada daerah yang 

mempunyai iklim tropia yang panas dengan kelembaban nisbi 

yang tinggi, karena daerah ini merupakan lingkungan yang o:e 

timum bagi perkembangan berbagai vektor tersebut. Misalnya 

untuk Pu.lau Jawa yang perlu diperhatikan adalah Jawa Timur 

yang terkenal sebagai gudang ternak di Indonesia, khususnya 

daerah Jawa Timur sebelah selatan yaitu : Jember, Lumajang, 

Bl~tar, Trenggalek, Tulungagung dan f acitan karena daerah -

daerah ini mempunyai iklim tropia yang panas dengan kelem -

baban nisbi yang tinggi hingga merupa.ican suasana yang opti­

mum untuk perkembangan vektor dari St-ephanofilariasis ini. 

2. Karena bila suatu daerah terjangkit penyakit Stephanofila -

riasis kejadiannya dapat demikian meluasnya sehingga menca­

pai lebih dari 90%, maka perlu dila.kukan pengobatan penya -

kit dan pemberantasan vektor secara terpadu serta serentak. 

3. Pemeliharaan kebersihan lingkungan disekitar ternak harus 

diperhatikan secara intensif. 
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B A B VIII 

RINGKASAN 

Pembangunan dan pengembangan ternak d1 Indonesia serta 

pemenuhan permintaan akan produksi bahan-bahan asal ternak B! 

ngat dipengaruhi oleh pengadaan bibit-bibit unggul, ketatala~ 

sanaan yang baik dan penanggulangan penyaki t hewan termasuk 

penyakit parasit.er. Oleh karena itu pengamanan dan penanganan 

kesehatan ternak merupakaa salah satu landasan yang pokok ba­

gi tercapai.nya tu·juan peningkatan produksi dan populas:l ter-

nak. 

Salah sa tu masalah yang sering mengganggu perkembangan 

peternakan sapi dan kerbau adalah gangguan penyakit parasit 

cacing Stephanotllaria atau serine disebut dengan penyald.t · 

Kaskado. 

Stephanofilariasis adalah penyakit kulit yang mengakibat -
kan dermatitis pada sapi, kerbau dan kambillg. Penyebabnya ad! 

1ah cacing Bematoda dar:i. genus Stephanofilaria dengan bebera­

pa spesiesnya yang terkenal yai tu : Stephanotllaria _.dedoesi 

dan Stephanofilaria kaeli yang menyerang sapi dan kerbau di­

I ndonesia serta Halaysia. S tephano filaria i!SSamensi s dan S te-. 
JZhaDofilar:la . zaheeri menyerang sapi, kerbau dan kambing di-

I ndia yang menyebabkan penyaki t Humpsore dan Ears ore. Stepha­

Dofilaria stilesi menyerang sapi-sapi di. Amerika S.erikat dan 

Uni Sovyet serta Stephanofilaria okinawaensis menyerang 66% 

sapi di Jepang. 

Stephano!ilariasis ini pertama kali dilaporkan di Indone-

sia oleh Ihle dan Ihle Landenberg pads tahun 1933 pada sapi-
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sap:t di. pulau Sulawesi., Sumatra dan Jawa yang disebabkan o -

leh Stephanofilaria dedoe£1. Sampai sekarang penyakit in1 di­

laporkan hampj.r d1 seluruh dunia. 

llewan yang peka adalah sapi, kerbau dan kambing tanpa me -
~andang jerds kelamin dan ras hewan. Penuls.rannya melaltt1 gi­

gttan vektor jem.s lalat yai tu : Musca condu·cena, Siphonaexi­

&!.!.1 Stomoxis calcitrans dan Sarcophaga species. 

Gejala klin1s dari Stephanofilariasis ini dapat dikenali 

dari luka-lukanya pada kulit yang bersi!at radang terbuka a -

tau tertutup keropeng. Pada tahap permulaan kelainan terliha t 

berupa lepuh-lepuh kecil yang menonjol berbatas tegas dan bu­

lunya rontok. Kemudian luka-luka kecil tersebut bersatu men -

jadi suatu luka yang besar dan d:lserta1 rontoknya bulu-bulu 

disekitar luka tersebut. Pada stadium melanjut lapisan tanduk 

dari ~t akan kelihatan menebal atau hyperplasia. 

Pada pemeriksaan bistopathologi dijumpai adan:ra infiltra -
si sel-sel radang mononuclear dan eosinotil yang merata pads 

daerah dermis. Juga d1 temukan mikro fi.laria pada dermis dan ca -
c1ng dewasa didala kiste pada dasar dari follikel rambut a • 

tau didasar dari umbi rambut. 

Stephanotrlariasis harus dibedakan dengan beberapa peDY! 

kit kulit lainnya yang mempunyai gejala klinisnya mirip de -

ngannya, yaitu Hyam.s, Hyperkeratosis, Parakeratosis dan Pa -

pillomatosis pada sapi. 

Pencegahan dan pemberantasannya dapa t dilakukan d. en gan 

penyemprotan insektisida pada vektornya dan tempat-tempat 

yang disenangi lalat secara berkaln dan teratur. 

------------------ - - -
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Insektisida yang dipergunakan adalah Coumaphos 0,05%- 0,1%, 

Diasinon 0,5% dan Molathin 0,02%. 

Pengobatan bisa dilakukan dengan menggunakan senyawa Or -
gano Phosphate dan obat-obatan yang lain. Senyawa Organo Phos -
phate yang dapat dipakai adalah Coumaphos, Malathion, SUmithi -
on, Neguvon dan Asuntol. Obat-obatan yang lain dan dapat di -

gunakan ialah daun tembakau, Phenothiazine dan Levamiaole Hy­

drochloride. Untuk penceganan adanya infeksi aekunder dapat 

diberikan obat-obat antibiotika Streptomycin SUlfat atau Ter­

ramycin dan preparat SUlfa. 
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Gambar 1 - 6 St ephano:tilaria okinawaensis. 
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1. Extremitas anterior betina, pandangan dari aamping. 2. u­

jung ekor betina, pandangan dari samping. 3. Kepala betina; 

pandangan dari depan. 4. Ujung ekor jantan, pandangan dar1 

bawah. 5. Ujung ekor ~antan, pandangan dari aamping. 

6. telur ( A ). LarYa ( B ). 

SUmber : Ueno, H and T. Chibana ( 1977 ). 
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Gambar 7. 
Sapi Bos Indicus dengan les£ 
lesi dekat canthus medialis 
mata dan pada gelarnbir. 

Sumber : Johnson et al, 1981. 

Gambar 8. 
Pembentukan jaringan granul! 
si pada puncak bahu dan ku -

duk sapi yang menyamai neo -
plasma pada Kaskado. 

Sumber : Ressang, 1963. 
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Gambar 9. 
Eczema crustosum ( squamosum ) pada pangkal leher sapi 
disebabkan oleh Stephanofilaria ( Kaskado ). 

Sumber : Ressang, 1963. 

Gambar 10. 
Bagian posterior Stephanofilaria muda ( larva ) dida­
lam proboscis Siphona exigua. 

Sumber : Partoutomo dkk, 1981. 
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Gambar 11 

.. 
\ ' 

Larva infektif dari Stephanofilaria didalam proboscis 
Sarcophaga sp. 

Sumber : Partoutomo dkk, 1981. 

Gambar 12. 
Larva Stephanofilaria dari lesio Stephanofilariasis 
pada sapi. 

Sumber : Partoutomo dkk, 1981. 
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Gambar 13. Gambar 14. 

Gambar 13. 
Irisan kulit dengan cacing dewasa yang berdampingan dengan 
follikel rambu t dan microfilaria ( anak panah ) pada daerah 
superficial. Haematoxylin dan eosin X 25. 

SUmber : Johnson et al, 1981. 

Gambar 14. 
Microfilaria yang khas dengan membrana vitelline. 
Haematoxylin dan eosin X 1100. 

Sumber : Johnson et al, 1981. 
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